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ABSTRAK

Media Sosial merupakan salah satu dampak dari kemajuan teknologi yang pesat. Kemudahan bagi
individu untuk mengakses media sosial dimana dan kapan saja, turut mendorong keterlibatan
individu dalam perilaku membandingkan dengan orang lain secara intens. Hasil dari perbandingan
tersebut dapat membuat individu merasa lebih baik atau lebih buruk terhadap kondisi yang dialami,
proses ini berpotensi memengaruhi penilaian terhadap tingkat kepuasan hidup yang dirasakan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara social comparison
dengan life satisfaction pada dewasa awal pengguna media sosial Instagram lebih mendalam.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif, data terkumpul sebanyak 388 partisipan berusia 18 —
25 tahun yang berdomisili di Jobodetabek dan aktif menggunakan Instagram. Penelitian ini
menggunakan alat ukur lowa-Netherlands Comparison Measure (INCOM) dan Satisfaction
WithLife Scale (SWLS). Hasil uji korelasi memperoleh nilai koefisien korelasi r = -0.334 dengan
nilai signifikansi p = 0.000 < 0.01. Hal ini menunjukkan bahwa social comparison berhubungan
negatif yang signifikan dengan life satisfaction.
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ABSTRACT

Social media is one of the impacts of rapid technological advancement. The ease with which
individuals can access social media anytime, anywhere, also encourages intense individual
engagement in comparing themselves to others. The results of this comparison can make
individuals feel better or worse about their current situation, and this process has the potential to
influence their assessment of their perceived life satisfaction level. Therefore, this study aims to
delve deeper into the relationship between social comparison and life satisfaction in young adults
who use the Instagram social media platform. The method used is quantitative, with data collected
from 388 participants aged 18-25 who reside in the Jobodetabek area and are active Instagram
users. This study uses the lowa-Netherlands Comparison Measure (INCOM) and the Satisfaction
With Life Scale (SWLS) as measurement tools. The correlation test results yielded a correlation
coefficient value of r = -0.334 with a significance value of p = 0.000 < 0.01. This indicates that
social comparison is significantly negatively correlated with life satisfaction.
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PENDAHULUAN

Di era digital, perkembangan teknologi semakin pesat dan berbagai aktivitas menjadi lebih
efisien berkat kemajuan teknologi yang menawarkan berbagai kemudahan, mulai dari akses
komunikasi, informasi, transaksi, pendidikan, hiburan, hingga pemenuhan kebutuhan pribadi
(Danuri, 2019). Media sosial menjadi salah satu dampak dari kemajuan teknologi, dan telah
menjangkau 4,5 miliar pengguna di seluruh dunia dengan rata-rata waktu penggunaan sekitar dua
jam setiap harinya (Shalini & Priyadarsini, 2024). Pengguna media sosial di Indonesia mencapai
139 juta orang atau 49,9% dari populasi nasional (CNBC Indonesia, 2024). Instagram menjadi
platform yang paling diikuti dengan 19,6%, diikuti TikTok 17,7%, Facebook 11,6%, serta X
sebesar 6,9%. The Global Statistic menunjukkan bahwa Instagram merupakan platform yang
paling populer dengan tingkat penggunaan 84,80%. Instagram adalah platform untuk membagikan
konten visual seperti foto dan video, dengan fitur interaktif yang memungkinkan pengguna
berinteraksi (Meta, n.d.). Platform ini menekankan aspek visual, di mana pengguna membagikan
foto dan video yang menggambarkan kehidupan yang ingin ditampilkan (Dhiman, 2024).

Meskipun media sosial memberikan banyak keuntungan yang positif, penggunaannya juga
berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan mental (Karim et al., 2020). Media
sosial memberikan kemudahan akses kapan saja dan dimana saja, sehingga mendorong keterlibatan
individu dalam perilaku membandingkan diri dengan orang lain secara intens (Moningka & Ratih
Eminiar, 2020). Festinger (1954) menjelaskan bahwa perbandingan sosial merupakan
kecenderungan individu menilai atau mengukur dirinya dengan membandingkan pendapat,
kemampuan, atau karakteristiknya dengan orang lain. Perbandingan terbagi menjadi perbandingan
ke atas (upward social comparison) dan ke bawah (downward social comparison) (Festinger, 1954;
Gibbons & Buunk, 1999). Upward comparison terjadi ketika individu membandingkan dirinya
dengan seseorang yang dipersepsikan lebih unggul, yang dapat mendorong keinginan untuk
menjadi lebih seperti sosok yang dibandingkan (Wang et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan dalam perbandingan sosial ke atas dapat menyebabkan penurunan harga diri (Fagundes
et al., 2020), ketidakpuasan terhadap tubuh (Vinsensia Ela Anjela & Krismi Diah Ambarwati,
2022), serta rasa iri (Li, 2019). Sementara itu, downward comparison terjadi ketika individu
membandingkan dirinya dengan orang lain yang dipersepsikan lebih rendah (Anjela & Ambarwati,
2022).

Membandingkan diri secara sosial sering muncul pada individu yang berada dalam fase
dewasa awal dan aktif menggunakan Instagram (Stapleton et al., 2017; Noon et al., 2021). Pada
tahun 2023, pengguna Instagram didominasi oleh kelompok remaja dan dewasa awal, dengan
30,8% berada pada usia 18-24 tahun dan 30,3% pada usia 25-34 tahun (Yonatan, 2023). Masa
dewasa awal merupakan periode krusial ketika individu mulai mengeksplorasi hubungan, dunia
kerja, dan lingkungan sosial sebagai bagian dari upaya memperoleh pengakuan serta menjalani
proses eksplorasi identitas (Arnett, 2000). Instagram berperan sebagai media komunikasi bagi
remaja dan dewasa awal untuk mengungkapkan identitas diri, membangun relasi sosial, dan
mengeksplorasi ketertarikan personal (Dhiman, 2024). Namun penggunaan Instagram juga
mendorong munculnya perbandingan sosial yang berpotensi menimbulkan dampak psikologis
negatif seperti rasa percaya diri yang berkurang, perasaan rendah diri, serta kesulitan mencintai diri
sendiri (Febrianthi, 2019 dalam Febrianthi & Supriyadi, 2021).

Dalam penggunaannya, terdapat tekanan sosial yang mendorong individu untuk
menyesuaikan diri, menjadi populer, serta memperolen validasi. Individu cenderung
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membandingkan dirinya dengan orang lain, dan hasil perbandingan tersebut membentuk persepsi
positif maupun negatif yang berpengaruh terhadap evaluasi tingkat kepuasan hidup (Pang et al.,
2023). Kepuasan hidup merupakan bagian dari kesejahteraan subjektif yang mencakup kepuasan
terhadap kehidupan secara keseluruhan (Schnettler et al., 2017 dalam Pang et al., 2023). Diener
(1985) mendefinisikan kepuasan hidup sebagai penilaian kognitif terhadap kehidupan, di mana
kriteria penilaiannya ditentukan oleh individu. Civitci & Civitci (2015) menemukan bahwa individu
yang melakukan perbandingan sosial dapat merasa lebih baik atau lebih buruk terhadap kondisinya,
dan proses ini berpotensi memengaruhi tingkat kepuasan hidup.

Oleh sebab itu, penelitian ini tertarik meneliti sejauh mana hubungan perbandingan sosial
dengan kepuasan hidup individu dewasa awal yang aktif menggunakan Instagram. Penelitian ini
diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme
psikologis yang melatarbelakangi hubungan tersebut serta dampaknya terhadap evaluasi kualitas
hidup individu dalam tahap pencarian identitas dan arah kehidupan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan adalah apakah terdapat hubungan antara

perbandingan sosial dengan kepuasan hidup pada individu dewasa awal pengguna Instagram?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross- sectional untuk
mengetahui hubungan antara social comparison dengan life satisfaction kepuasan hidup pada
individu dewasa awal yang menggunakan media sosial Instagram. Dalam menentukan jumlah
partisipan, penilitian ini menggunakan hasil dari tabel sampel krejcie dan morgan sebagai acuan
untuk menentukan minimal jumlah responden yang dibutuhkan, berdasarkan hasil dari sampel
table krejcie dan morgan tersebut memperoleh minimal sebanyak 384 partisipan. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki Kkriteria partisipan, yaitu individu berusia antara 18 hingga 25 tahun,
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, berdomisili di Jabodetabek, dan aktif menggunakan
Instagram. Pengukuran social comparison menggunakan alat ukur INCOM atau lowa-Netherlands
Comparison Orientation Measure merupakan alat ukur psikologis yang dikembangkan oleh
Gibbons dan Buunk (1999), di mana telah ditranslansikan oleh Ghaisani (2025). Alat ukur ini
memiliki total 11 butir dengan 2 dimensi, yaitu ability dan opinion. Sedangkan, life satisfaction
menggunakan alat ukur Satisfaction With Life Scale (SWLS) dikembangkan oleh Diener et al.,
(1985), yang telah di adaptasi oleh Akhtar (2019). Alat ukur ini terdiri dari 5 butir, yang seluruhnya
bersifat favorable

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sebanyak 388 partisipan dewasa awal yang berdomisili di
Jabodetabek dan aktif menggunakan Instagram dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan uji
korelasi menggunakan korelasi Spearman’s rho, diperoleh nilai koefisien korelasi rs (388) = -
0.334 dengan nilai signifikansi p = 0.000 < 0.01. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang lemah dan signifikan antara social comparison dan life satisfaction. Artinya,
semakin tinggi tingkat social comparison yang dialami individu saat menggunakan Instagram,
maka semakin rendah tingkat life satisfaction yang dirasakannya. Hasil uji korelasi spearman

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 879



Volume 6, Nomor 4, Desember 2025

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Spearman pada Social Comparison dengan Life Satisfaction

Variabel r Interpretasi  Sig. (2 tailed)  Interpretasi
Social
Comparison -0.334 Lemah 0.000 Berhubungan
dan Life Negatif

Satisfaction

Berdasarkan hasil analisis data utama, ditemukan bahwa social comparison memiliki
korelasi dengan life satisfaction. Uji korelasi Spearman menunjukkan adanya hubungan negatif
dan signifikan antara social comparison dengan life satisfaction. Artinya, semakin tinggi tingkat
social comparison maka semakin rendah tingkat life satisfaction yang dialami individu. Temuan
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan hubungan negatif signifikan antara
social comparison dan life satisfaction pengguna media sosial (Rahmad & Kirana 2023; Arifin et
al., 2022). Umumnya perbandingan sosial melibatkan evaluasi kemampuan, fisik, serta gaya hidup
(Partiwi, 2024 dalam Hidayah & Hardew, 2025). Dalam konteks media sosial, perbandingan
cenderung bersifat upward comparison karena pengguna lebih sering menampilkan citra diri dan
kehidupan ideal (Samra et al., 2022). Kemudahan akses informasi melalui fitur feeds dan story
membuat pengguna terhubung dengan kehidupan orang lain (Gerson et al., 2021 dalam Naeem,
2025; Fardouly, 2015). Akibatnya, individu kerap menilai kehidupan orang lain lebih baik
dibandingkan kehidupan mereka sendiri (Chou & Edge, 2012 dalam Samra et al., 2022). Upward
comparison di media sosial menimbulkan penilaian diri negatif yang berdampak pada penurunan
harga diri, mood, dan kepuasan hidup (Midgley, 2020 dalam McComb et al., 2023). Penurunan
self-esteem membuat individu lebih rentan terhadap evaluasi diri negatif, terutama penampilan
fisik. Self-esteem rendah memunculkan body dissatisfaction (Coen et al., 2024; Bahera et al.,
2025), yang kemudian menurunkan kepuasan hidup.

Tabel 2. Uji Beda Social Comparison dan Life Satisfaction berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Jenis Kelamin  Mean Rank  Sig. (2 tailed) Interpretasi
Social Perempuan 202.39 Terdapat
Comparison Laki-laki 167.22 0.010 Perbedaan
Life Perempuan 190.09 Tidak Terdapat
Satisfaction Laki-lakik 209.76 0.149 Perbedaan

Penelitian ini turut melakukan analisis data tambahan uji beda tingkat social comparison
dan life satisfaction berdasarkan aspek demografis. Ditemukan perbedaan tingkat social
comparison pada jenis kelamin, akun yang diikuti, dan durasi per hari. Pada kategori jenis kelamin,
perempuan memiliki tingkat social comparison lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Temuan ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya bahwa perempuan lebih terlibat dalam perbandingan
sosial di media sosial (Amalia, 2025). Penelitian Handford et al. (2018) menyatakan bahwa
perempuan lebih sering melakukan perbandingan, terutama dalam aspek penampilan, sehingga
lebih rentan terhadap efek negatif. Norma budaya turut memengaruhi karena budaya menekankan
penampilan ideal (Guimond et al., 2007). Tekanan gender untuk selalu terlihat sempurna juga
membuat perempuan merasa perlu menampilkan citra diri ideal (Nor et al., 2025). Dengan
demikian, norma budaya dan tekanan gender memicu perempuan melakukan perbandingan.
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Tabel 3. Uji Beda Social Comparison dan Life Satisfaction Berdasarkan Lama Penggunaan

Instagram
Variabel Lama Mean Rank  Sig. (2 tailed) Interpretasi
Penggunaan
Social <4 tahun 176.86 Tidak Terdapat
Comparison > 4 tahun 196.70 0.274 Perbedaan
Life <4 tahun 162.40 Terdapat
Satisfaction > 4 tahun 198.50 0.046 Perbedaan

Pada uji beda lama penggunaan dalam tahun, terdapat perbedaan tingkat life satisfaction.
Hal ini berkaitan dengan kemampuan individu menyesuaikan diri terhadap pola perbandingan
sosial. Pada kasus ini, perbandingan yang terjadi cenderung downward comparison, yang dapat
meningkatkan kesejahteraan subjektif (Olivos et al., 2021; Hu et al., 2024). Temuan ini
menunjukkan bahwa individu yang menggunakan Instagram lebih lama relatif mengalami life
satisfaction yang tinggi.
Tabel 4. Uji Beda Social Comparison dan Life Satisfaction Berdasarkan Akun yang Diikuti

Variabel Akun Yang Mean Rank  Sig. (2 tailed) Interpretasi
Diikuti
Social <500 akun 175.24 Terdapat
Comparison > 501 akun 208.30 0.004 Perbedaan
Life < 500 akun 192.57 Tidak Terdapat
Satisfaction > 501 akun 195.88 0.774 Perbedaan

Tabel 5. Uji Beda Social Comparison dan Life Satisfaction Berdasarkan Durasi Per Hari
Variabel  Durasi Per Hari Mean Rank  Sig. (2 tailed) Interpretasi

Social <4 jam 186.16 Terdapat

Comparison > 4jam 237.55 0.001 Perbedaan
Life <4 jam 196.98 Tidak Terdapat

Satisfaction > 4jam 181.71 0.322 Perbedaan

Pada uji beda akun yang diikuti dan durasi per hari, terdapat perbedaan tingkat social
comparison. Intensitas pemakaian media sosial, baik frekuensi maupun durasi, berkaitan dengan
meningkatnya kecenderungan membandingkan diri (Oktaviani & Pratama, 2023; Bonfanti et al.,
2025). Penelitian Hasanah dan Hidayati (2024) menyatakan bahwa intensitas penggunaan
Instagram memiliki hubungan dengan body image, semakin tinggi intensitas maka semakin tinggi
body image. Temuan Fuertes et al. (2023) menunjukkan bahwa semakin tinggi durasi penggunaan
Instagram maka semakin tinggi ketidakpuasan tubuh, perbandingan fisik, dan rendahnya self-
esteem. Banyaknya akun yang diikuti meningkatkan peluang individu terpapar standar sosial yang
memicu perbandingan. Penelitian Lee (2024) menunjukkan bahwa paparan influencer memicu
evaluasi diri intens, termasuk perbandingan diri. Hal ini membuat individu menilai bahwa orang
lain memiliki kehidupan yang lebih ideal (Chou & Edge, 2012 dalam Samra et al., 2022). Dengan
demikian, akun yang diikuti dapat menjadi sumber perbandingan sosial, terutama pada konten
ideal atau sulit dicapai.

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 881



Volume 6, Nomor 4, Desember 2025

Tabel 6. Uji Beda Social Comparison dan Life Satisfaction Berdasarkan Usia

Variabel Usia Mean Rank  Sig. (2 tailed) Interpretasi
Social 18-20 tahun 192.64 Tidak Terdapat
Comparison 21-25 tahun 207.68 0.384 Perbedaan
Life 18-20 tahun 193.83 Tidak Terdapat
Satisfaction 21-25 tahun 199.23 0.755 Perbedaan
Tabel 7. Uji Beda Social Comparison dan Life Satisfaction Berdasarkan Domisili
Variabel Domisili Mean Rank  Sig. (2 tailed) Interpretasi
Social Jakarta 192.32 Tidak Terdapat
Comparison Non-Jakarta 198.68 0.596 Perbedaan
Life Jakarta 196.06 Tidak Terdapat
Satisfaction Non-Jakarta 191.52 0.705 Perbedaan
Tabel 8. Uji Beda Social Comparison dan Life Satisfaction Berdasarkan Status
Variabel Status Mean Rank  Sig. (2 tailed) Interpretasi
Social Single 192.10 Tidak Terdapat
Comparison In relationship 199.79 0.531 Perbedaan
Life Single 189.24 Tidak Terdapat
Satisfaction  In relationship 206.11 0.169 Perbedaan
Tabel 9. Uji Beda Social Comparison dan Life Satisfaction Berdasarkan Profesi
Variabel Profesi Mean Rank  Sig. (2 tailed) Interpretasi
Social Tidak bekerja 194.74 Tidak Terdapat
Comparison Bekerja 189.56 0.848 Perbedaan
Life Tidak bekerja 194.14 Tidak Terdapat
Satisfaction Bekerja 201.97 0.772 Perbedaan

Pada aspek demografis usia, domisili, status, dan profesi tidak terdapat perbedaan tingkat
social comparison dan life satisfaction. Rentang usia 18-21 tahun merupakan partisipan terbanyak
dan mayoritas adalah mahasiswa berdomisili di Jakarta serta tidak dalam hubungan (single).
Faktor psikologis seperti self-esteem dan self-compassion dapat mengurangi kecenderungan
melakukan perbandingan. Individu dengan aspek psikologis kuat cenderung mempertahankan
kesejahteraan subjektif meskipun terpapar konten sosial yang berpotensi menimbulkan evaluasi
negatif (Gu et al., 2022 dalam Borgdorf et al., 2024). Uji beda status menunjukkan tidak terdapat
perbedaan tingkat social comparison dan life satisfaction antara partisipan single dan yang sedang
menjalin hubungan. Hal ini konsisten dengan literatur yang menyatakan bahwa pengaruh status
hubungan terhadap kesejahteraan bersifat kondisional dan dimediasi oleh faktor seperti
kepribadian, kualitas hubungan, dan modal sosial (Hoan, 2024). Individu yang berdomisili di
Jakarta maupun di non-Jakarta, menujukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pada tingkat social
comparison dan life satisfaction. Hal ini menjelaskan bahwa faktor geografis tidak menjadi faktor
terjadinya kecenderungan membandingkan diri atau kepuasan hidup. Hal ini serupa dengan
temuan oleh Nugroho et al., (2022) yang menyatakan bahwa faktor modal sosial dan interaksi
komunitas lebih berpengaruh terhadap life satisfaction individu dibandingkan dengan aspek
domisili. Artinya, individu yang memiliki jaringan sosial tinggi dan mendapat dukungan sosial,
cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang baik sehingga tidak mudah terpengaruh oleh
hal yang memicu perbandingan.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai hubungan social comparison dengan life satisfaction pada
dewasa awal pengguna media sosial Instagram, ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara social comparison dan life satisfaction. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi individu melakukan perbandingan sosial di media sosial Intagram, maka semakin rendah
tingkat kepuasan hidup yang diraskan. Sebaliknya, individu dengan tingkat social comparison
yang lebih rendah cenderung memiliki life satisfaction yang lebih tinggi. Hasil tambahan
menunjukkan bahwa perempuan, individu yang mengikuti lebih banyak akun, serta mereka yang
menggunakan Instagram dengan durasi lebih lama per hari memiliki tingkat social comparison
yang lebih tinggi. Selain itu, individu yang telah menggunakan Instagram selama >4 tahun
memiliki tingkat life satisfaction lebih tinggi.

Pada aspek demografis seperti usia, domisili, status hubungan, dan profesi, tidak ditemukan
perbedaan tingkat social comparison maupun life satisfaction. Temuan-temuan ini
menggambarkan bahwa social comparison berperan penting dalam menurunkan self-esteem,
meningkatkan body dissatisfaction, serta memengaruhi kepuasan hidup, terutama pada pengguna
aktif Instagram dalam tahap dewasa awal.
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